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ABSTRAK

Keanekaragaman warna gunung dalam QS. Fatir [35]:27 dapat memiliki
makna mendalam terkait spiritualitas dan pengetahuan manusia. Al-Qur’an
menyebutkan bahwa gunung memiliki keanekaragaman warna, namun hal ini
menyebabkan bermacam penafsiran pada ulama terdahulu. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman tentang relevansi penafsiran ulama terdahulu terhadap
ilmu pengetahuan saat ini.

Adapun sumber primer pada penelitian ini adalah kitab Tafsir Mafatih
Al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi dan Tafsir A/l-Jawahir fi Tafsir AlI-Qur’an
Al-Karim karya Tantawi Jauhari. Sedangkan sumber sekunder yang berkaitan
dengan pembahasan keanekaragaman warna gunung meliputi jurnal, berita,
buku, artikel, skripsi, dan tesis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dan teknik
dokumentasi dalam pengambilan data, serta menganalisis data dengan metode
deskriptif. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian komparatif
(mugaran).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Fakhruddin Ar-Razi dan

) 5. e . .
Tantawi Jauhari sepakat bahwa kata "»35" memiliki makna adanya garis-garis

berwarna pada gunung seperti putih, merah, dan hitam, yang dianggap sebagai
tanda kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. Fakhruddin Ar-Razi memberikan
penafsiran secara sistematis dengan menguraikan ayat terkait warna gunung
berdasarkan poin-poin persoalan, dan fokus pada persoalan ke 3 mengenai
warna dibagi menjadi beberapa latifah. Pada persoalan 4, pembahasan gunung
ditafsirkan oleh Fakhruddin Ar-Razi secara filosofis dan komprehensif terkait
penekanan gradasi warna kecuali warna hitam. Sebaliknya, Tantawi Jauhari
memberikan penafsiran yang lebih mudah dipahami, menjelaskan warna-
warna gunung, serta menganalogikan warna hitam dengan burung gagak.
Kedua penafsiran ini menjadi dasar para ilmuwan sehingga relevan dengan
teori ilmiah modern, yang menjelaskan bahwa warna gunung yang muncul dari
berbagai batuan mineral disebabkan oleh unsur logam dalam bebatuan yang
mengalami oksidasi, bebatuan warna tersebut tidak hanya menambah
keindahan semata akan tetapi juga memiliki beragam manfaat dalam
konstruksi, pertanian, pengolahan air, dan industri lainnya. Contoh gunung
dengan batuan tersebut adalah Gunung Zhangye Danxia di Tiongkok yang
memiliki berbagai macam warna, Gunung Sewu di Yogyakarta dengan warna
putih, dan Gunung Matterhorn di Swiss dengan warna hitam pekat.

Kata Kunci: Warna Gunung, Fakhruddin Ar-Razi, Tantawi Jauhart

XiX



ABSTRACT

The diverse colors of the mountains in QS. Fatir [35]: 27 may have deep
meanings related to human spirituality and knowledge. The Qur'an mentions
that mountains have various colors, but this has led to various interpretations
in previous scholars so it is necessary to know the relevance of the
interpretations of previous scholars with current science.

The primary sources in this research are the books of Tafsir Mafatih Al-
Ghaib by Fakhruddin Ar-Razi and Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al-
Karim by Tantawi Jauhari. Secondary sources related to the discussion of the
diversity of mountain colors include journals, news books, articles, theses, and
theses. This research employs a qualitative methodology, specifically library
research with documentation techniques for data collection and content
analysis for data analysis. This research approach uses comparative research
(mugaran).

The results of this study conclude that Fakhruddin Ar-Razt and Tantawi

Ly . .
Jauhart agree that the word "sJ=" means the existence of colored lines on the

mountain such as white, red, and black, which are considered a sign of Allah's
power and wisdom. Fakhruddin Ar-Razi provides a systematic interpretation
by describing the verse related to the color of the mountain based on problem
points, and focusing on the 3rd problem concerning colors which is divided
into several latifah. In the 4rd problem, the discussion of mountains is
interpreted by Fakhruddin Ar-Razi philosophically and comprehensively
regarding the emphasis on color gradations except black. In contrast, Tantawi
Jauhart gives a more understandable interpretation, by explaining the colors of
the mountain, and analogizing the color black to a crow. Both of these
interpretations are scientifically based and thus relevant to modern scientific
theories, which explain that the colors of mountains that emerge from various
mineral rocks are caused by the metallic elements in the rocks undergoing
oxidation, these colored rocks not only add beauty but also have various
benefits in the fields of construction, agriculture, water treatment, and other
industries. Examples of mountains with these rocks are Mount Zhangye
Danxia in China which has various colors, Mount Sewu in Yogyakarta with its
white color, and Mount Matterhorn in Switzerland with its deep black color.

Keywords: Mountain Colors, Fakhruddin Ar-Razi, Tantawi Jauhart
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam semesta dan isinya merupakan ciptaan Allah SWT yang
keberadaannya untuk kesejahteraan seluruh makhluk hidup. Allah SWT tidak
menciptakan sesuatu yang sia-sia tanpa ada manfaatnya, salah satu manfaatnya
adalah terciptanya gunung.! Gunung adalah bagian bumi yang menjulang
tinggi dengan ketinggian puncak di atas 600 meter. Pegunungan terbagi
menjadi 2 jenis yaitu pegunungan vulkanik dan pegunungan non vulkanik.?

Pegunungan dalam Al-Qur'an digambarkan sebagai penstabil kerak bumi,
berupa tanah yang menjulang tinggi dengan bukit-bukit yang saling terhubung
dan ditumbuhi oleh ranting-ranting. Keberadaan gunung tersebut mencegah
bumi dari goncangan dan memberikan pemandangan yang indah. Terciptanya
gunung-gunung disebabkan oleh adanya pergerakan bumi dan tumbukan tanah
serta lempeng-lempeng di bawah bumi yang membentuk kerak bumi secara
3

terus menerus dalam jangka waktu yang sangat lama.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT:

() \i\ij\ Jt%-\} () \j\.‘@ Jéj\?\ 42_4 VJ\
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan, dan gunung-
gunung sebagai pasak?”. (QS. Al-Naba’ [78]:6-7).

Dalam hal ini Al-Qur'an juga berbicara tentang gunung sebagai sebuah

fenomena alam yang mampu dilihat dengan mata kepala sendiri oleh manusia

! Evi Heryani, “Fenomena Hujan Dalam Al-Qur’an (Studi Komperatif Kitab Tafsir
Al-Azhar dan AI-Misbah)”, (Skripsi Sarjana, UIN Sumatera Utara Medan, 2019), h. 9.

2 Sri Hastati, et al., eds., Konsep Dasar IPS, (Yogyakarta: Penerbit Samudera Biru
(Anggota IKAPT), 2019), Cet. 1, h. 76.

% Samsul Arifin, “Gunung Dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Sarjana, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), h. viii.



dan memahami keseluruhan filosofi ciptaan-Nya, baik dari bentuknya maupun
apa yang terjadi pada gunung tersebut. Banyak ayat yang menjelaskan tentang
gunung, mulai dari pembentukannya hingga apa peranan gunung dalam
kehidupan di bumi. Namun, ketika ayat-ayat tersebut turun, belum sepenuhnya
dapat dipahami oleh manusia. Sebab, belum ada ilmu pengetahuan yang
mampu menjelaskannya dengan baik. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umatnya. Namun demikian,
bukan berarti Nabi Muhammad SAW adalah seorang ahli ilmu kebumian atau

bahkan seseorang yang bertujuan untuk menciptakan ilmu kebumian.®

Terdapat beberapa perbedaan penjelasan ayat gunung dalam Al-Qur'an,
terutama pada tafsir klasik dan kontemporer dari era yang berbeda. Beberapa
tafsir masa kini juga mempunyai beberapa perbedaan pemahaman, misalnya
saja ayat tentang gunung. Fenomena gunung tidak dijelaskan secara rinci
dalam Al-Qur'an mengenai bagaimana atau nama-nama ilmiah yang berkaitan

dengan gunung. Kata gunung dalam Al-Qur'an secara umum disebut dengan
al-jibal (JL3)). Penciptaan gunung sendiri terjadi bersamaan dengan
penciptaan permukaan bumi, yaitu istilahnya “hampar”. Kata ini diulang

berkali-kali dalam Al-Qur'an dalam menjelaskan penciptaan bumi, yang

merupakan ungkapan manusia yang berakal.®

4 Afzalur Rahman, Ensiklopedia ilmu dalam Al-Qur’an: Rujukan terlengkap Isyarat-
Isyarat Ilmiah dalam Al-Qur an, (Bandung: Mizan, 1981), h. 174.

5 Afzalur Rahman, Al-Qur an Sumber Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),
h. 133.

® Agus Haryo Sudarmojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam Al-Qur’an, (Bandung:
Mizania, 2009), Cet. 3, h. 53.
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“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu

Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.
Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.” (QS. Fatir
[35]:27).

Pada ayat di atas membahas tentang keanekaragaman warna gunung. Ini
menimbulkan pertanyaan tentang makna yang lebih dalam di balik warna-
warna tersebut dan implikasinya terhadap pemahaman spiritual dan
pengetahuan manusia. Al-Qur’an menyebutkan gunung mempunyai
keanekaragaman warna, namun hal itu menyebabkan bermacam penafsiran
pada ulama terdahulu sehingga perlu adanya pengetahuan tentang relevansi

penafsiran ulama terdahulu terhadap ilmu pengetahuan sekarang.

Kajian ini akan membahas perspektif dua tokoh tafsir terkemuka, yaitu
Fakhruddin Ar-Razi (w. 606 H) melalui “Mafatih Al-Ghaib” dan Tantawi
Jauhart (w. 1385 H) melalui “Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim”, untuk
memahami makna di balik QS. Fatir [35]:27. Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan
Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim merupakan karya tafsir yang

memiliki ciri khas masing-masing.

Tafsir Mafatih Al-Ghaib atau juga dikenal sebagai Tafsir a/-Kabir adalah
buku tafsir klasik Islam yang ditulis oleh Fakhruddin Ar-Razi yang merupakan
seorang ulama besar dari Persia yang hidup pada abad ke-12 Masehi.
Sementara itu, Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir AI-Qur’an Al-Karim karya Tantawi

JauharT salah satu karya tafsir yang paling fanatik menggunakan nuansa ilmiah.



Fakhruddin Ar-Razi, menafsirkan dalam kitab “Mafatih Al-Ghaib”,
membawa sudut pandang filosofis dan ilmiah dalam menjelaskan ayat tersebut.
Ia dikenal sebagai cendekiawan yang mendalam dalam ilmu kalam dan filsafat.
Pada penelitian ini meneliti bagaimana pandangan tersebut dapat memberikan

wawasan tambahan terkait keanekaragaman warna gunung.

Di sisi lain, Tantawi JauharT dengan pendekatannya yang lebih sederhana
dalam kitab “Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim” mencoba memberikan
pemahaman teologis dan spiritual. Bagaimana beliau menjelaskan
keanekaragaman warna gunung sebagai tanda-tanda kebesaran Allah dan

pesan moral bagi umat manusia akan menjadi fokus perbandingan.’

Tujuan dari penelitian ini untuk memahami dan menganalisis penafsiran
dari QS. Fatir [35]:27, menurut Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Al-Jawahir
fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Dalam hal ini, penelitian akan membandingkan
dan mengevaluasi perbedaan dan kesamaan antara dua tafsir tersebut dalam
menjelaskan makna ayat tersebut. Kemudian, juga untuk mengetahui
bagaimana dua tafsir tersebut menginterpretasikan keanekaragaman warna

gunung yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Meski kedua kitab ini ditulis oleh pengarang yang hidup di periode waktu
yang berbeda, keduanya memiliki kesamaan dalam membahas corak ilmiah.
Penelitian ini memperhatikan konteks sejarah dan budaya ketika ayat tersebut
diturunkan dan mempertimbangkan pandangan para ulama dan ahli tafsir
mengenai ayat tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan

kontribusi bagi pengembangan ilmu tafsir dan pemahaman Al-Qur'an.®

" Fuad Taufiq Imron, "Konsep Gunung Dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karitm (Perspektif Sains Modern)", (Skripsi Sarjana, UIN Walisongo Semarang, 2016), h. 11-
12.

8 Hasnul Huda, "Ayat-ayat Kauniyyah Tentang Pergantian Malam Dan Siang Serta
Relevansinya Dengan Sains: Studi Komparatif Antara Tafsir Mafatih AlI-Ghaib Dan Al-



Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai QS. Fatir [35]:27 dan memperkaya
wawasan tentang metode penafsiran Al-Qur'an. Kemudian, tujuan penelitian
ini juga untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru tentang keanekaragaman warna pegunungan dan memperkaya

pengetahuan tentang fenomena alam.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan menjadi sinergi antara
pandangan filosofis dan ilmiah Fakhruddin Ar-Razi serta pendekatan
sederhana dan teologis Tantawi Jauhar1 dalam menginterpretasikan
keanekaragaman warna gunung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Kontribusi
signifikan dari penelitian ini diharapkan akan memperdalam pemahaman kita
terhadap pesan-pesan ilahi dan keindahan alam semesta yang terkandung

dalam kitab suci.

Dengan merangkum pandangan keduanya, penelitian ini dapat membantu
memperdalam perspektif keislaman terhadap keanekaragaman alam,
memberikan pemahaman mendalam bagi umat Islam, dan memberikan
kontribusi pada pengembangan penafsiran Al-Qur’an di masa depan. Dengan
demikian, melalui upaya kolaboratif antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas,
penelitian ini diharapkan dapat membuka pintu menuju pemahaman yang lebih
utuh dan mendalam terhadap pesan-pesan ilahi yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Maka dari itu penulis mengambil judul: “KEANEKARAGAMAN
WARNA GUNUNG DALAM QS. FATIR [35]:27 (Studi Komparatif
antara Tafsir Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi [w. 606 H] dan

Jawahir  fi  Tafsir Al-Qur’an Al-Karim", (Pustaka Ilmu-Ilmu Qur'an, 2018),
https://pustaka.iiq.ac.id/detailview.php?id=12539 (22 Desember 2023).



https://pustaka.iiq.ac.id/detailview.php?id=12539

Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Tantawi Jauhari [w.

1385 H])”

B. Permasalahan Penelitian

Setelah penulis menguraikan beberapa hal yang menjadi latar belakang

dari penulisan karya ilmiah ini. Maka, penulis perlu membuat identifikasi

masalah, pembatasan masalah serta rumusan masalah. Agar penelitian ini

menjadi lebih terarah.

1.

Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, muncul beberapa

permasalahan. Di antara permasalahan yang dapat diidentifikasikan

oleh penulis, sebagai berikut:

a.

b.

Belum banyaknya penelitian terkait adanya fenomena gunung.
Adanya beberapa peran gunung terhadap bumi yang belum
banyak dibahas dalam penelitian.

Belum banyaknya penjelasan lebih lanjut tentang ayat-ayat
fenomena gunung.

Masih banyak orang-orang yang belum mengetahui salah satu
kekuasaan dan tanda kebesaran Allah SWT sebagai salah satu
keajaiban dunia yaitu pegunungan batu dengan perpaduan warna
merah, hijau zamrud, coklat, biru, dan kuning. Sehingga dapat
disebut gunung warna-warni (rainbow mountain) di dalam
wilayah Zhangye Danxia Geological Park, China.

Adanya perbedaan penafsiran dari kalangan mufasir terkait

keanekaragaman warna gunung dalam Al-Qur’an.



2. Pembatasan Masalah

Dari berbagai pembahasan mengenai ilmu sains/tafsir ‘//mi dengan
berbagai keilmuannya yang luas seperti menyelami sungai tanpa
tepian, penulis mengidentifikasikan pembahasan hanya fokus pada
keanekaragaman warna gunung dalam QS. Fatir [35]:27 dan
menggunakan penjelasan dari Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir A/-
Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an Al-Karim karena ayat tersebut berkaitan
dengan keanekaragaman warna gunung yang menjadi fokus kajian

dalam penelitian ini.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah penulis uraikan di
atas, maka rumus masalah dalam penelitian ini antara lain:

a. Bagaimana penafsiran QS. Fatir [35]:27 perspektif Fakhruddin
Ar-Razi dalam tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tantawi Jauhari
dalam tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim?

b. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran QS. Fatir
[35]:27 perspektif Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsir Mafatih Al-
Ghaib dan Tantawi Jauhart dalam tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim?

c. Bagaimana relevansi penafsiran Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsir
Mafdtih Al-Ghaib dan Thanthawi Jauhari dalam tafsir Al-Jawdhir
fi Tafsir AlI-Qur'dn Al-Karim terhadap perkembangan teori ilmiah
saat ini pada QS. Fatir [35]:27?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh penulis
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Menganalisis penafsiran QS. Fatir [35]:27 perspektif Fakhruddin Ar-
Razi dalam tafsir Mafatih AI-Ghaib dan Tantawi Jauhari dalam tafsir A/-
Jawahir fi Tafsir AI-Qur’an Al-Karim.

b. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran QS. Fatir [35]:27
perspektif Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsir Mafatih Al-Ghaib dan
Tantawi Jauhar dalam tafsir Al-Jawahir fi Tafsir AI-Qur’an Al-Karim?

c. Menganalisis relevansi penafsiran Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsir
Mafatih Al-Ghaib dan Tantawi Jauhart dalam tafsir Al-Jawahir fi Tafsir
Al-Qur’an Al-Karim terhadap perkembanga teori ilmiah saat ini pada

QS. Fatir [35]:27.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di
bidang [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya kajian penelitian kepustakaan
(library research) sebagai salah satu contoh bentuk penelitian dengan cara
membaca, menelaah buku atau kitab, yang terkait tentang penafsiran
keanekaragaman warna gunung dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghaib dan
tafsir Al-Jawahir fi Tafsir AlI-Qur’an Al-Karim bagaimana penafsiran dan
pendapat keduanya tentang keanekaragaman warna gunung di dalam Al-

Qur’an .



2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam memahami keanekaragaman warna gunung yang
dijelaskan di dalam Al-Qur’an menurut tafsir Mafatih Al-Ghaib dan tafsir
Al-Jawahir fi Tafsir AlI-Qur’an Al-Karim.

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan pokok bahasan
penelitian yang akan dilakukan atau memberi inspirasi yang mendasari
penelitian.® Untuk menghindari kemiripan dengan karya tulis lainnya, tentunya
penulis mencoba menelusuri beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Hasil penelusuran ini menjadi acuan penulis agar penulis tidak
menggunakan metodologi yang sama, sehingga penelitian ini benar-benar
bukan hasil plagiarisme dari karya penelitian sebelumnya. Berikut beberapa
penelusuran yang penulis temukan:

1. Skripsi Syafi Al-Anshory dari IAIN Surakarta, (2020), dengan judul
“Gunung Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Qur’an Tematik
Departemen Agama RI) . Hasil temuan dari skripsi ini Syafi Al-Anshory
menyebutkan seputar pembahasannya mengenai pengertian gunung,
proses terbentuknya gunung, keanekaragaman gunung, sifat gunung
serta memaparkan mengenai fungsi gunung. Persamaannya yaitu sama-
sama mengkaji mengenai gunung dalam segi Al-Qur’an dan sains,
kemudian perbedaannya terletak pada objek kajian penelitian penulis

terkait keanekaragaman warna gunung. Adapun kontribusi skripsi ini

% Suci Amelia, “Studi Penafsiran Kitab 4/-Lama’at dengan Pendekatan Psikologi”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2021), h.
9.



10

untuk penelitian penulis dapat menjadi bahan bacaan tambahan dalam
penyajian skripsi yang dikaji.°

2. Skripsi Ayu Riski Saputra dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (2020),
dengan judul “Gunung Dan Fungsinya Dalam Al-Qur’an Dan
Relevansinya Dengan Ilmu Geologi (Kajian Tafsir llmi Kementrian
Agama Republic Indonesia)”. Dalam kesimpulannya skripsi ini
menjelaskan beberapa ayat yang bersangkutan dengan “Tafsir Ilmi
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik
Indonesia” dan kitab tafsir yang dikaji beliau sepakat bahwa gunung
berfungsi sebagai stabilisator dan pasak bagi bumi agar tidak berguncang
hingga dapat mendukung kehidupan. Ia berpendapat ada kaitan antara
keduanya setelah menyelesaikan kajian pemahaman Al-Qur’an tentang
gunung sebagai pasak bumi dan kajian dari sudut pandang ahli geologi.
Para ahli geologi kini telah membenarkan apa yang diisyaratkan Al-
Qur’an 14 abad yang lalu bahwa pegunungan berfungsi sebagai jangkar
bagi planet ini. Al-Qur’an menunjukkan relevansinya yang ajaib,
menunjukkan bahwa ia masih dapat digunakan sebagai landasan
penyelidikan ilmiah dan tidak terpengaruh oleh perubahan zaman.
Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa gunung memiliki
komponen ilmiah yang perlu diteliti lebih lanjut. Persamaannya pada
penelitian ini sama-sama membahas penafsiran ayat dan sains terhadap
fenomena gunung, kemudian perbedaannya yaitu pada objek

penelitiannya. Adapun kontribusi skripsi ini terhadap penelitian penulis

10 Syafi Al-Anshry, “Gunung Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Qur’an
Tematik Departemen Agama RI)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN
Surakarta, 2020).
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adalah memberi wawasan tambahan terkait penafsiran ayat-ayat
gunung.!!

3. Skripsi Basofi Febriani dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2022),
dengan judul “Penafsiran Gunung Bergerak Dalam QOS. Al-Naml Ayat
88 Perspektif Tafsir Mugaran . Skripsi ini membahas dan mengkaji ayat
Al-Qur’an yang berfokus pada gunung yang bergerak menurut perspektif
Tafsir Mugarran. Pada skripsi ini para mufasir sepakat bahwasannya
gunung berjalan itu akan terjadi, namun mereka berbeda pandangan
dalam menafsirkan kapan waktu terjadinya gunung berjalan tersebut.
Persamaannya terletak pada topik fenomena ilmiah terhadap gunung,
kemudian perbedaannya yang ditekankan pada skripsi ini adalah
bagaimana fenomena gunung berjalan dalam QS. Al-Naml ayat 88 serta
persamaan dan perbedaan menurut para mufasir. Sedangkan penelitian
penulis menitikberatkan pada QS. Fatir ayat 27 terkait keanekaragaman
warna gunung. Adapun kontribusi skripsi ini terhadap penelitian penulis
adalah memberi wawasan tambahan terkait pemahaman tinjauan umum
tentang gunung.12

4. Tesis Moh Zainul Muttaqgien dari UIN Raden Intan Lampung, (2023),
dengan judul “Eksistensi Gunung Dan laut Pada Ayat-Ayat Geologi
Menurut Penafsiran M. Quraish Shihab” (Kajian Tafsir Tematik Al-
Misbah). Tesis tersebut membahas penafsiran Quraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat geologi terkait eksistensi gunung dan laut.
Persamaannya yaitu sama-sama membahas terkait sains, kemudian

perbedaannya itu penelitian penulis hanya fokus pada fenomena gunung

11 Ayu Riski Saputra, “Gunung Dan Fungsinya Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya
Dengan Ilmu Geologi (Kajian Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia)”, (Tesis
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).

12 Basofi Febriani, “Penafsiran Gunung Bergerak Dalam QS. Al-Naml Ayat 88”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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saja terkait keanekaragaman warnanya. Adapun kontribusinya untuk
penelitian penulis dapat menjadi tambahan referensi dalam menulis
skripsi.t?

5. Widiana Sasi Kirana dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2023),
dengan judul “Telaah Penafsiran Zaglil Al-Najjar Tentang Gunung
Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah FT Al-Qur’an Al-Karim”.
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa penafsiran Zagliil al-Najjar terhadap
QS. an-Nahl ayat 15 banyak memberikan fakta dan informasi penting
terkait gunung. Al-Qur’an dengan konsisten menggambarkan gunung
sebagai stabilisator bumi yang memiliki akar dibawahnya disebut
dengan pasak. Bentangan pasak daripada gunung memiliki kedalaman
10-15 kali dari ketinggian gunung itu sendiri. Kesamaannya dengan
penelitian penulis yaitu tentang pembahasan fenomena gunung,
kemudian perbedaannya terletak pada objek kajiannya. Adapun
kontribusi skripsi ini terhadap penelitian penulis adalah terletak pada
aspek sistematika penulisannya, penulis tertarik untuk menggunakan

cara penyajian yang sama.*

Setelah penulis mengkaji, penelitian diatas berbeda dengan apa yang akan
penulis teliti dari segi objek kajiannya. Adapun penelitian yang akan penulis
teliti adalah mengkomparatifkan antara ulama sains yaitu Fakhruddin Ar-Razi
dan Tantawi JauharT mengenai keanekaragaman warna gunung menurut QS.

Fatir [35]:27.

13 Moh Zainul Muttagien, “Eksistensi Gunung Dan laut Pada Ayat-Ayat Geologi
Menurut Penafsiran M. Quraish Shihab (Kajian Tafsir Tematik A/-Misbah)”, (Tesis
Pascasarjana, UIN Raden Intan Lampung, 2023).

14 Widiana Sasi Kirana, “Telaah Penafsiran Zagliil Al-Najjar Tentang Gunung Dalam
Kitab Tafsir Al- Aydt Al-Kauniyyah Fi Al-Qur’an Al-Karim”, (Skripsi Sarjana, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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F. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah yang bertujuan menyelesaikan
berbagai masalah agar mendapatkan data tertentu dari objek penelitian dan
sesuatu yang dikehendaki.’® Adapun langkah-langkah yang akan digunakan
penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu menentukan jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik Analisa data, dan pendekatan

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (library
research), dimana semua bahan dan informasi yang dibutuhkan bersumber
dari bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan tema penelitian.*®
Selain itu, penelitian ini juga disebut kualitatif karena data-data yang
dikumpulkan dan dianalisa berbentuk kata-kata atau kalimat yang
cenderung naratif, tidak dalam bentuk angka, melainkan diuraikan secara
deskritif dalam bentuk kalimat-kalimat dengan didasarkan pada upaya

membangun pandangan secara rinci.!’

2. Sumber Data

Mengenai data-data yang akan diteliti, dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder. Karena menyangkut ayat Al-Qur’an, maka
data primer yang digunakan ialah kitab suci Al-Qur’an dan karya kedua
mufasir yang penulis pilih yaitu kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib karya
Fakhruddin ar-Razi terdiri dari 16 jilid yang diterbitkan oleh Dar al-Kutub

15 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 24.

16 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka
Cipta, 1998), h. 19.

17 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malang
Press, 2008), h. 157.
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al- ‘llmiyyah, edisi pertama pada tahun 1999 M8 dan Tafsir Al-Jawdhir fi
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Tantawi Jauhari terdiri dari 13 jilid yang
diterbitkan oleh Mustafa al-Babi al- Halabi pada tahun 1929.1°

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku-buku keislaman,
jurnal, artikel, skripsi atau karya ilmiah lainnya yang membahas tentang

keanekaragaman warna gunung.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subjek maupun
sampel penelitian).?° Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode atau teknik dokumentasi, yang merupakan
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.?’ Kemudian penulis
melakukan pengutipan baik teori maupun isi yang relevan untuk menyusun
konsep penelitian. Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul,

kemudian peneliti dapat memaparkannya terkait objek penelitian tersebut.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adalah penelaahan dan penguraian atas data hingga
menghasilkan sebuah kesimpulan.?? Adapun analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif.?

18 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999
M).

19 Tantawi Jauhari, Al-Jawdahir fi Tafsiri al-Qur’an al-Karim, (Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halabi, 1348 H/ 1929 M).

20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), h. 208.

21 Syaifudi Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), h. 91.

22 Abd Muin, Metedologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 75.

23 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-
139.
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Metode ini salah satu metode penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif.
Penulis bertujuan akan menguraikan secara teratur mengenai
keanekaragaman warna gunung dalam Al-Qur’an serta perspektif mufasir.
Kemudian penulis juga akan mengguakan metode komparatif yang
bertujuan untuk membandingkan pemikiran para mufasir. Proses komparasi
dengan mencari ciri khas masing-masing mufasir, dicari persamaan atau
perbedaannya. Tahap selanjutnya dengan melakukan penyimpulan dari
hasil komparasi serta melakukan evaluasi kritis terhadap masing-masing
mufasir dari hasil komparasi.

Adapun metode komparasi yang dimaksud penulis adalah
membandingkan pemikiran tokoh-tokoh mufasir dalam kitab masing-

masing mengenai keanekaragaman warna gunung dalam QS. Fatir [35]:27.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komparatif
(mugaran) dari Nasrhuddin Baidan.

Teori komparatif (mugaran) Nasrhuddin Baidan digunakan untuk
mengemukakan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah
mufasir. Seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an,
kemudian mengkaji beberapa penafsiran lalu dibandingkan atau di
komparasikan antara penafsiran yang satu dengan yang lainnya.

Cara kerja teori komparatif (mugaran) Nasrhuddin Baidan terdapat tiga
cara; cara pertama mengawali dengan menghimpun beberapa ayat yang
dijadikan sebagai objek studi tanpa melihat redaksinya serta mempunyai
kemiripan atau tidak antara satu ayat dengan ayat yang lainnya, cara kedua
melacak serta menelusuri berbagai pendapat para mufasir dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an , cara ketiga membandingkan serta

menganalisa pendapat- pendapat para mufasir agar mendapatkan informasi
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yang berkenaan dengan identitas dan pola pikir masing-masing para mufasir

serta aliran yang mereka para mufasir pegangi.?*

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan karya ilmiah ini mengacu kepada Buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang
diterbitkan pada tahun 2021 oleh penerbit I1Q Press. Adapun skripsi ini terbagi
menjadi lima bab, sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, (meliputi identifikasi, pembatasan, dan perumusan masalah), tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian (meliputi
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data,
dan pendekatan penelitian), serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi penjelasan mengenai tinjauan umum terkait gunung,
keberagaman warna dan warna-warna gunung.

Bab ketiga, berisi tentang biografi tokoh yang akan dikaji pemikirannya,
yakni Fakhruddin Ar-Razi Dan Tantawi Jauhar1 (meliputi riwayat hidup, rihlah
ilmiah, kondisi sosio-historis, karir dan perjalanan politik, dan lain-lain)
beserta karya tafsirnya, yakni Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Al-Jawahir
fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (meliputi metode, corak tafsir, dan lain-lain).

Bab keempat, berisi tentang Analisis penjabaran masing-masing
penafsiran dari Fakhruddin Ar-Razi dan Tantawi Jauhari serta analisis
komparatif penafsiran kedua mufasir dan dilengkapi dengan relevansi ayat

tersebut.

24 Akbar Umar, Achmad Abubakar, dan Muhsin Mahfudz, "Aplikasi Metode
Komparatif dalam Buku Tafsir Nusantara: Analisis Isu-Isu Gender dalam A/-Misbah Karya M.
Quraish Shihab dan Turjuman Al-Mustafid Karya Abd Al-Rauf Singkel," Jurnal Al-Tadabbur:
1Imu Al-Qur'an dan Tafsir 6, no. 2, t.t., h. 165.
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Bab kelima, merupakan penutup, meliputi kesimpulan yang berupa
jawaban atas rumusan masalah skripsi ini, serta saran-saran yang membangun,
baik bagi penulis pribadi, peneliti selanjutnya, maupun bagi para pembaca

S€cara umum.



BAB YV
KESIMPULAN

Setelah menjelaskan beberapa materi secara rinci, termasuk analisis

perbandingan antara kedua komentator, maka pada bab ini penulis akan

menyimpulkan penelitian ini dan memberikan saran kepada pihak-pihak

terkait. Semua langkah tersebut membantu mencapai tujuan akhir penelitian

dan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap topik yang diteliti.

A. Kesimpulan

Penutup penelitian ini bertujuan memberikan jawaban yang jelas terhadap

rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini, yakni:

1.

Fakhruddin Ar-Razi memberikan penafsiran secara sistematis dengan
menguraikan ayat terkait warna gunung berdasarkan poin-poin
persoalan, dan fokus pada persoalan ke 3 dibagi menjadi beberapa
latifah. Pada persoalan 4, pembahasan gunung ditafsirkan oleh
Fakhruddin Ar-Razi secara filosofis dan komprehensif. Pada persoalan
tersebut, ia menekankan gradasi warna kecuali pada warna hitam dan
menyatakan bahwa variasi warna pada gunung-gunung adalah tanda
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT serta mengajak manusia untuk
merenung dan memahami akan keagungan-Nya. Kemudian, Tantawi
JauharT memberikan penafsiran yang sederhana dan langsung. Ia
menjelaskan warna pada gunung-gunung serta menekankan bahwa
perbedaan warna gunung adalah salah satu bukti kebesaran Allah yang
dapat dilihat oleh orang-orang beriman. la menyoroti bahwa fenomena
ini mengarahkan pada pengakuan dan penghambaan kepada Allah
melalui observasi langsung dan pemahaman yang mudah dipahami. la

juga mengaitkan warna hitam pekat dengan burung gagak.
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2. Adapun persamaan dan perbedaan Fakhruddin Ar-Razi dan Tantawi

Jauhar dalam menafsirkan QS. Fatir [35]:27 memberikan pendekatan
yang berbeda terkait keanekaragaman warna gunung. Fakhruddin Ar-
Razi menawarkan penafsiran yang lebih filosofis. Sementara itu,
Tantawi Jauhar1 memberikan penafsiran yang lebih sederhana dan
langsung, fokus pada deskripsi fisik yang mudah dipahami oleh

pembaca umum. Meskipun pendekatan mereka berbeda, keduanya

s e . .
sepakat bahwa kata "sJ>" memiliki makna garis-garis berwarna pada

gunung seperti warna putih, merah, dan hitam dan variasi warna pada
gunung-gunung inilah sebagai bukti nyata dari kebesaran dan

kekuasaan Allah SWT.

. Penafsiran Fakhruddin Ar-Razi dan Tantawi Jauhar tentang QS. Fatir

[35]:27 ini menjadi dasar temuan para ilmuwan sehingga relevan
dengan teori ilmiah modern, yang menjelaskan bahwa gunung-gunung
memiliki berbagai warna. Secara ilmiah, warna gunung yang muncul
dari berbagai batuan mineral ini dipengaruhi oleh unsur logam dalam
bebatuannya, yang berubah karena oksidasi dengan bantuan air hujan.
Kemudian dari terjadinya warna bebatuan tersebut tidak hanya
menambah keindahan semata, akan tetapi juga memiliki beragam
manfaat, seperti dalam bidang kontruksi, pertanian, pengolahan air dan
industri lainnya. Adapun contoh gunung dengan warna berbeda yaitu
Jabal Nur, Jabal Rahmah, Jabal Tsur, Jabal Uhud, Jabal Magnet di
Jazirah Arab, Gunung Zhangye Danxia di Tiongkok, Gunung Sewu di
Yogyakarta dan Gunung Matterhorn di Swiss.
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B. Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini
belum mencapai tingkat yang baik dan sempurna. Masih banyak aspek yang
perlu dikembangkan, mengingat banyaknya ayat dalam Al-Qur'an yang
membahas tentang gunung dan hal-hal terkait lainnya.

Oleh karena itu, penulis berharap tulisan ini dapat menjadi inspirasi bagi
semua kalangan, terutama para akademisi, untuk terus menggali kajian tentang
Al-Qur'an dari berbagai aspek, termasuk yang berkaitan dengan alam. Hal ini
bertujuan untuk memberikan manfaat bagi umat manusia serta membuktikan
kebenaran dan keuniversalan ajaran Islam dan Al-Qur'an sebagai rahmatan lil
alamin dan salih li kulli zaman wan makan.

Penulis juga mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
menyempurnakan karya ini. Semoga karya ini memberikan manfaat baik bagi

penulis khususnya maupun bagi pembaca umumnya.
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